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ABSTRAK 

 Daun kelor mengandung zat fitokimia yang membuat tanaman melakukan 
mekanisme pertahanan diri. Kandungan kimia dalam daun kelor diantaranya, 
tannin, streroid, flavonoid, antarquinon serta mengandung mineral, asam amino, 
esensial, antioksidan dan vitamin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas 
antibaktri dan pada konsentrasi berapa ekstrak etanol Daun Kelor (Moringa 
oleifera  L.) sebagai antibakteri terhadap bakteri  Staphylococcus aureus.  
       Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode eksperimental dengan pengambilan sampel 
secara Purposive Sampling. Sampel yang digunakan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.)  dengan konsentrasi 
30%, 40%, 50%. Pengujian ini mengunakan metode difusi agar.   
    Hasil pengukuran rata-rata konsentrasi daya 
hambat Ekstrak Etanol Daun Kelor  (Moringa oleifera L.)  konsentrasi 30% dengan 
daya hambat 21,75 mm, konsentrasi  40% dengan daya hambat 22,25 mm, dan 
konsentrasi 50% dengan daya hambat 18,25  mm sudah dapat dikatakan sebagai 
antibakteri.   Kesimpulan dari penelitian ini bahwa Ekstrak Etanol Daun 
Kelor mempunyai aktivitas sebagai antibakteri. 

Kata kunci   : Antibakteri, Daun Kelor, Staphylococcus aureus. 

Daftar bacaan  : 23 (2010-2021). 
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ABSTRACT 

Moringa leaves contain phytochemicals that enable this plant to perform a self-
defense mechanism. In addition, there are also other chemical constituents such 
as: tannins, steroids, flavonoids, antarquinone, and mineral content such as: 
essential amino acids, antioxidants and vitamins. 

The purpose of this study was to determine the antibacterial effect and the effective 
concentration of the ethanolic extract of Moringa leaf (Moringa oleifera L.) as an 
antibacterial against Staphylococcus aureus. This research is an experimental 
study that examines Moringa leaf extract (Moringa oleifera L.) in concentrations of 
30%, 40%, 50% as samples obtained through purposive sampling technique, and 
tested it through the agar diffusion method. 

Through the research, the following results were obtained: the average value of 
the inhibitory power of Moringa leaf ethanol extract (Moringa oleifera L.) with a 
concentration of 30% was 21.75 mm, in a concentration of 40% was 22.25 mm, 
and in a concentration of 50% was 18. .25 mm, so it can be declared effective as 
an antibacterial. 

This study concluded that Moringa leaf ethanol extract has effectiveness as an 
antibacterial. 

Keywords : Antibacterial, Moringa Leaf, Staphylococcus aureus. 

References : 23 (2010-2021) 
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